Penggunaan Aplikasi Pembelajaran Online Bahasa Jepang Saat Pandemi

Dimas Prayogo Waluyo
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa & Seni, Universitas Negeri Surabaya
dimaswaluy016020104075@mhs.unesa.c.id

Abstract

For almost 2 years, Indonesia has experienced a pandemic that has made the joints of life seem to be on the
verge of collapse. However, the world of education must not compromise with this extraordinary event. The
Ministry of Education, Culture, Research, and Technology of the Republic of Indonesia is currently conducting
distanced learning or what is known as online education. Being in this new ecosystem, the demographic and
geographical problems in Indonesia are still clichéd rhetoric. The nation has homework to accelerate the
development of internet networks to remote areas. Literacy intelligence is a mission that still has to be generic
today. speaking of the discipline of Japanese Language Education in Indonesia, learning is often held online or
hybrid due illiteracy is still a horrific scourge besides the corona virus outbreak. Leveraging science and
technology is aimed at designing the form of virtual classrooms and supported by video-conferencing
applications. This combination can support the continuity of education in Indonesia. Recently, the number of
COVID-19 cases has been decreasing. Henceforth, this nation's education will recover in time and we are ready
to jJump out of the circle.
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PENDAHULUAN menggunakan “aplikasi seperti; Google Classroom,
ZOOM, dan Google Meet. Ketiga aplikasi tersebut
akan menjadi fokus pada penelitian Kkali ini.
Penelitian=ini adalah wujud dari rasa penasaran
terhadap terjadinya fenomena 'Belajar Dari Rumah'
yang berimbas dari. kenaikan kasus Covid-19 di
Indonesias, Tujuan: diadakan _penelitian ini adalah
mengetahui ‘sejauh”mana‘sistem Pembelajaran Jarak
Jauh akan efektif untuk digunakan. Manfaat
penelitian ini adalah penerapan ketiga aplikasi
tersebut kedalam tiap jenjang pendidikan. Setiap
jenjang sekolah Kini dapat melaksanakan e-learning
atau istilah yang digunakan saat ini adalah
pembelajaran daring atau pembelajaran dalam
jaringan. Dengan zaman yang makin maju, teknologi
terbaru kini makin terjangkau oleh seluruh lapisan
masyarakat. Dengan adanya pandemi ini, masyarakat
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Pembelajaran merupakan persiapan yang telah
digagas olen guru, Dbersifat | menarik “.serta
menyampaikan informasi tentang“persiapan siswa
menghadapi tujuan (Dimyati, 2006). (Hamalik, 2005)
juga mengungkapkan., bahwa. pembelajaran. adalah
kombinasi yang'_meliputi “unsursunsur.: humanis,
material, fasilitas, prosedur yang menjadi reaksi
berantai  untuk  tercapainya  suatu  tujuan
pembelajaran. Disebutkan dalam UU No.20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional bahwa
pembelajaran adalah proses ilmiah antara peserta
didik dengan pendidik serta sumber belajar pada
suatu ekosistem pembelajaran. Pembelajaran secara
daring sudah diterapkan sejak 16 Maret 2020 di
Indonesia. Para pengajar serta murid dihimbau untuk
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mau memanfaatkan teknologi secara maksimal.
(Sukmadinata, 2007), mengungkapkan bahwa makna
huruf e dalam e-learning tidak hanya sebuah
singkatan electronic saja namun berkembang menjadi
experience (pengalaman), extended (perpanjangan),
serta expanded (perluasan). Kata electronic berarti
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran
yang berarti melibatkan kinerja perangkat Keras,
perangkat lunak, proses elektronik yang lain.

Experience adalah pengalaman yang didapat
saat belajar. pada suasana yang bisa dibilang genting,
kita mendapatkan pengalaman baru dalam proses
belajar. Memanfaatkan aplikasi ZOOM & Google
Meet untuk mengadakan kelas daring setiap kegiatan
belajar. Saat mengkoordinasi tugas pekerjaan rumah
sering juga menggunakan grup Whatsapp_kelas.
Untuk jenjang pendidikan SMK atau SMAumumnya

menggunakan kelas virtual berbasis Google
Classroom.
Extended di sini berarti perpanjangan

kesempatan belajar bagi siswa. Tidak selalu terpaku
dalam kurikulum yang. sedang berlaku saat ini.
Perpanjangan kesempatan di Sini ‘juga bermakna
bahwa batas akhir yang dibertkan guru terhadap
siswa-siswanya tidak lagi “begitu " dipaksakan
dikarenakan  fleksibilitas' kelas » daring = yang
memudahkan siswa melakukan' kegiatan di luar
setelahnya.

Expanded artinya adalah perluasan, menurut
peneliti di sini bermakna pembelajaran daring secara
terbuka berlaku bagi“setiap siswa untuk memudahkan
mencari referensi untuk tugas-tugas, yang sedang
mereka kerjakan. serta memudahkan-pengajar untuk
mencari sumber materi ajar_secara luwes sesuai
kurikulum yang sedang  diterapkan  saat ini.
Diharapkan juga siswa dapatgmengekspresikan diri
mereka sendiri sehingga dapat“membawa dampak
positif bagi diri sendiri juga bagilwali imurid para
guru yang menjadi tongkat suksesi pendidikan.daring
di seluruh penjuru negeri hingga kini.: Kurikulum
Bahasa Jepang yang diajarkan di Indonesia
merupakan hasil, kolaborasi antara Kementerian
Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia‘bersama
The Japan Foundation. Kurikulum yang digunakan
SMA masuk pada tingkatan pemula. karena itu,
pendekatan yang bisa digunakan adalah pendekatan
formal, behavioristik, serta integral. Konsep
pembelajaran Bahasa Jepang tingkat dasar yang dapat
dilakukan saat pandemi adalah melalui kelas daring.
Dalam kelas daring jika diadakan oleh Sekolah
Menengah Atas yang menyelenggarakan Bahasa
Jepang meliputi metode terjemahan, partisipatoris,
serta integratif. (Suhanto, 2018), juga menyatakan

bahwa teknik pembelajaran bahasa asing tingkat
pemula menggunakan teknik; a) listen and repeat , b)
listen and do , ¢) question and answer, d) subtitution ,
e) kegiatan berpasangan (in-pair), f) ceramah
(discourse). (Iskandarwassid Dan Sunendar, 2013),
menyatakan suatu teknik penyajian materi pelajaran
adalah suatu bentuk pemahaman tentang berbagai
aturan pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Selain itu, teknik penyajian pelajaran adalah sarana
penyampaian yang mampu dikuasai oleh siswa di
dalam kelas sehingga siswa dapat meresapi,
menerima, mengerti serta menerapkan dengan baik.
(Danasasmita, 2009), mengungkapkan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar bahasa Jepang secara
umum dibagi menjadi baberapa tahap, yaitu:

1+ Pengantar (*& A /dounyuu)

Pengantar merupakan tahap awal daripada
kegiatan, belajar mengajar tersebut. Biasanya,
pada saat itu pengajar memberikan salam (&> &
~Daisatsu) menyampaikan beberapa ringkasan
materi sebelumnya bilamana ada pokok-pokok
materi sebelumnya /yang perlu diulas sejenak.
pada tahap awal’ kegiatan belajar mengajar
kerapkali pengajar mengenalkan diri di hadapan
murid-murid begitu + juga murid-murid
memperkenalkan diric balik kepada pengajar.
Kegiatan pembuka ini- dalam Bahasa Jepang
dinamakan jikoshokai (FELFA T/ U = L x 5 20).

2. Latihan dasar (FEAS##/kihon renshuu)

Latihan dasar dilakukan setelah siswa
mengetahul gariswbesars hal-hal penting yang
menjadi _pokok utama pada materi yang akan
diajarkan, “serta,.mengetahui sasarannya. Guru
biasanya ‘akan ‘memberi pre-test yang berkaitan
dengan ‘pengucapan, arti kata atau kalimat atau
ungkapan penggunaannya. Materi yang diberikan
mulai materi yang secara bertahap menuju materi
yang/ ‘lebih  sulit.  Guru juga  harus
mempertimbangkan apakah perlu menggunakan
alat bantu dalam media pembelajaran.

3.[Pénerapan (&% 7/ oliyou renshuu)

Latihan penerapan bahasa Jepang dilakukan
dengan tujuan siswa dapat menggunakan kosa
kata, pola kalimat, ungkapan, atau percakapan
yang sudah diajarkan pada 2 tahap sebelumnya
sehingga siswa diharapkan dapat berkomunikasi
menggunakan bahasa Jepang pada momen yang
mendekati keadaan sesungguhnya.

4. Simpulan (£ & ¥/ matome)



di tahapan inilah guru mengulas kembali
secara singkat materi yang telah diajarkan. Bila
dirasa perlu maka guru kembali menerangkan
pokok materi kepada siswa yang Kkurang
mengerti. Setelah itu dilakukanlah evaluasi.
Hasil penilaian ini berguna sebagai benchmark
untuk perbaikan materi selanjutnya. Jenis
evaluasi bisa berupa post-test, kuis, pekerjaan
kelompok sebagainya. Lalu murid dihimbau
untuk membuat laporan singkat berisi simpulan
dari evaluasi yang sudah dikerjakan sebelumnya.

METODE

Metode yang digunakan adalah Metode
Penelitian Deskriptif Kualitatif. (Arikunto, 2013),
mengemukakan bahwa metode penelitian adalah cara
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data-data penelitian. (Sugiyono, .2013); menyatakan
penelitian kualitatif merupakan enelitian yang
digunakan untuk meneliti /kondisi objek alamiah,
peneliti sebagai kunci. Namun menurut (Moleang,
2014), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
berfokus dalam memahami fenomena yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya, perilaku, persepsi,
orientasi, sifat, dsb. secaras holistik * dalam bentuk
deskripsi dengan melibatkan konsep-kata atau bahasa
dengan memanfaatkan “berbagai ‘metode alamiah.
Adanya upaya pemaparan,.semua data yang telah
diperoleh sehingga.dapat ditarik'sebuah benang merah
yang kemudian menggambarkanssuatu peristiwa saat
suatu objek penelitian dapat dijelaskan dalam bentuk
tulisan yang dapatsdipertanggungjawabkan secara
moral.

Kemudian, “penelitian~ secara  deskriptit
merupakan metode penggambaran suatu. karakteristik
suatu objek atau fenomena yang akan diteliti. Metode
penelitian  Deskriptif-Kualitatif ~ tercetus  untuk
menguraikan menafsirkan data“yang bersangkutan
dengan fenomena yang sedang terjadi di masyarakat.
Sumber data bisa didapat dari variabel yang saling
berhubungan serta fakta yang bertentangan dengan
suatu kondisi, sebagainya. Selain penjelasan di atas,
ada pula langkah-langkah yang wajib dilaksanakan
guna mendapatkan hasil penelitianiterkini, antara lain;

(1). Mencari tema,

(2).Mencari materi pendukung pengujian objek,

(3). Menguji objek penelitian,

(4). Menjelaskan detail dari pengujian objek penelitian,
(5). Menulis simpulan
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Hingga detik ini, dunia masih dilanda pandemi
Covid-19, walaupun sudah beralih status menjadi
wabah endemi, kondisi ini sangat berpengaruh pada
seluruh aspek kehidupan. Dunia pendidikan adalah
salah' satu sektor yang paling mengalami dampak
pandemi ini, Hanya sekolah di kawasan ""Zona Hijau"
yang dapat ‘melakukan pembelajaran tatap muka
terbatas pada tahun pertama pandemi bergejolak. Satu-
satunya opsi  agar pendidikan di Indonesia tetap
berlanjut adalah' dengan melaksanakan pembelajaran
daring atau pembelajaran jarak jauh. Dengan jaman
yang semakin majus dan teknologi canggih sekarang
semakin terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat.
Diharapkandengan adanya pandemi ini, masyarakat
mau memanfaatkan.teknologi semaksimal mungkin.
Berlandaskan -latar “belakang yang tertuang dalam
artikel ini, maka'pembahasan akan berfokus pada objek
penelitian yang berupa aplikasi Google Meet, Google
Classroom, dan® ZOOM.uKetiga aplikasi ini dapat
diunduh melalui_Playstore (Android) dan App Store
(Apple).

Sedangkan* bagi  pengguna sistem operasi
Windows,, bisa diundub- melalui browser ataupun
Microsoft Store, Sebelum beranjak lebih lanjut dalam
isi pembahasan, ada baiknya mengetahui kata-kata
yang mungkin terdengar asing. Kata daring merupakan
akronim ‘‘dalam jaringan” yang berarti secara online,
sedangkan luring adalah akronim dari “luar jaringan”
atauspembelajaran tatap muka atau offline. Lalu ada
kata “sub-menu” yaitu kumpulan menu-menu yang
ada di dalam menu utama, sebuah aplikasi. Di dalam
sub-menujuga menyediakan opsi perintah sama
layaknya opsi perintah yang ada di menu utama sebuah
aplikasi pada gawai.

1. Pembelajaran Daring Bahasa Jepang Dasar
Melalui ZOOM

Zoom merupakan aplikasi video- conference yang
berbasis panggilan video dengan bergantung pada
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layanan internet berkecepatan tinggi. Umumnya,
seluruh jenjang pendidikan di Indonesia menggunakan
aplikasi ini dalam kegiatan belajar dari rumah. Aplikasi
ini sejatinya sudah sejak lama dipercaya perusahaan
maupun instansi pemerintah untuk menjalankan rapat
secara daring, sehingga guru dan murid tidak perlu ragu
dengan fitur-fitur yang sudah disediakan oleh pihak
ZOOM. Dalam aplikasi ini, host diberi kewenangan
untuk mematikan mikrofon, membagikan tampilan
layar (Share-Screen) dan menjadikan peserta lain
sebagai co-host. Peserta juga dapat mengganti latar
belakang dengan wallpaper yang sudah tersedia
maupun menggunakan foto yang ada di galeri, serta
mengubah rona kulit wajah agar terlihat lebih cerah
saat kelas online. Dalam praktiknya, penggunaan
ZOOM pada saat melakukan rapat bersama para dosen
serta pada saat menjalankan mata perkuliahan’Bahasa
Jepang yang diadakan oleh jurusan. Materi tingkat
dasar yang akan digunakan adalah Aisatsu
(HV = Dfsalam) dalam bahasa Jepang. Mizutani
(dalam Pratita et al., 2018) mengemukakan
bahwasannya sebuah aisatsu merupakan ungkapan
yang dipergunakan untuk menjalin benang merah antar
manusia, atau demi menjaga hubungan baik sesama
manusia, atau sebagai ungkapan dalam'mengemukakan
bahasa, serta bukan sekedar menyampaikan emosi atau
informasi melalui bahasa. Pada Saat memulai sesi
perkuliahan, pengajar akan.menyampaikan Pengantar

(3& A/dounyuu). " wYaitu~“dosen.. ‘memperkenalkan
dirinya, lalu dilkutissspara s.mahasiswa yang
memperkenalkan diri. Setelah™ itu dosen ' akan

mengenalkan materipyangrakantdi ajarkan. Biasanya
pada pertemuan kedua, pemateri akan memberi latihan
dasar (F& A /kihonsrenshuu), jadi mahasiswa akan
mengerjakan serangkaian tugas dengan deadline yang
sudah disepakati sebelumnyasPada latihan dasar, akan
di visualisasikan PowerPoint yang berisi materi
perkuliahan dengan menggunakan fitur “share-screen”
yang ada di dalam menu utama ZOOM. Mahasiswa
cukup berpartisipasi dengan menyimak, bertanya, dan
mencatat materi yang ada di layar. Untuk-latihan
penerapan  (J&H##E louyou  renshuu),” pemateri
membiasakan para peserta didiknya untuk praktik
apabila ada materi yyang ;berupa- dialeg. ~Terakhir,
pengajar akan menerangkan..pokok: pertanyaanbila
dirasa ada materi yang kurang dipahami peserta didik.
Lalu akan menjelaskan sedikit materi berikutnya serta
memberi evaluasi. Tahap ini merupakan Simpulan
Pembelajaran (% & ¥ /matome). Mengambil contoh
materi Salam (Aisatsu), pengajar akan menyampaikan
materi ini sebagai Pengantar (3 A/dounyuu) yang
biasanya diterangkan saat pertemuan pertama. Kali ini,
pembelajaran Salam dalam Bahasa Jepang akan
disajikan dalam pengantar yang akan selalu di ulang

setiap ada perkuliahan. Namun sebelum sampai pada
simulasi materi perkuliahan melalui ZOOM, ada
langkah-langkah yang harus di tempuh. Pertama-tama,
ketika membuka ZOOM pada layar utama, pastikan
kamera dan microphone dalam keadaan aktif. Lalu,
tekan tombol Share berwarna hijau di tengah, sub-
menu dengan berbagai command yang bisa dipilih
sesuai kebutuhan. Namun, Kkali ini pilih“Screen”atau
layar untuk mentransmisikan ke layar utama perangkat
(kali ini menggunakan tablet sebagai perangkat penguji
aplikasi). Sebelumnya, sudah disiapkan buku teks
Nihongo Raku-Raku bab 1 : &V >=-> (Salam) yang
sudah tersimpan di dalam “penyimpanan awan”
Google Drive yang ada di dalam Google Classroom.
Sesudah layar utama ZOOM bisa menampilkannya,
maka dimulailah sesi kelas. Dengan materi yang
dipresentasikan melalui ZOOM, para peserta kuliah
dapat menyimak, mendengarkan, bertanya, menjawab
dan berdiskusi‘dengan pengajar tanpa ragu. Lebih
lanjut, akan disajikan gambar & tabel berisi data yang
berhubungan dengan aplikasi ZOOM. Visual materi
ungkapan salam yang, sering diucapkan dalam
kehidupan bermasyarakat, maka digunakan ‘Selamat
Pagi’, ‘SelamatSiang’ dan ‘Selamat Malam’ yang ada
di dalam bahasa Jepang. Pengajar membuka interaksi
mengucapkan salam Ohayou Gozaimasu (Selamat
Pagi) yang kemudian peserta membalas salam juga
dengan mengucapkan.@hayou Gozaimasu. Langkah
berikutnya, ~ pengajar~melontar kan pertanyaan,
misalnya, “OhayouGoezaimasu berarti Selamat........ 7,
dosen pengajar memberikan jeda sejenak membiarkan
para peserta perkuliahan _berpikir untuk memberikan
Jawaban yang diminta pengajar (selamat pagi).
Sebelumnya, dosenwpengajar yang juga berperan
sebagai host mengatur microphone seluruh peserta
menjadisnonaktifisecara default agar tidak ada suara
lain yang tidak diinginkan masuk, mengganggu sesi
perkuliahan.  Peserta” kuliah diperkenankan untuk
menekan ikon  microphone aktif bila ingin
menyampaikan jawaban. Bila dirasa tidak ada seorang
peserta yang. memberi interaksi dengan menyampaikan
jawaban, ‘'maka pengajar akan melanjutkan dengan
menjawabnya sendiri. Maka pengajar akan berujar
“OhayourGozaimasu berarti Selamat Pagi”, aksi yang
difakukan’pengajar dimaksudkan untuk mendapatkan
interaksi kembali dengan para peserta kuliah Bahasa
Jepang melalui ZOOM. Interaksi yang di inginkan
berupa partisipasi peserta perkuliahan, dikarenakan di
dalam kelas Bahasa Jepang yang sesungguhnya di
ruang kelas memang diperlukan interaksi yang
lumayan intens, baik antar mahasiswa maupun dengan
dosen pengajar. Kembali pada materi aisatsu, pada
penyampaian salam berikutnya juga berlaku pola
pertanyaan yang sama, seperti mengucapkan
“konnichiwa/selamat siang” serta “konbanwa/selamat
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malam”. Demikian juga tata cara menyampaikan
jawaban. Biasanya, host akan mengatur webcam pada
ZOOM agar aktif secara default, sehingga bisa
mengetahui jumlah peserta yang hadir dalam forum
kelas. Pengajar juga dapat melihat mimik wajah serta
reaksi para peserta ketika dilemparkan pertanyaan,
apakah siap atau tidak. Namun peserta dapat
menonaktifkan kamera depan bila privasinya tidak
ingin dilihat oleh peserta yang lain maupun oleh host.
Nama Aplikasi

[}
ZO0M
Ikon Nama Fungsi
ikon
Share Berisi perintah untuk membagikan

layar, presentasi dengan
mentransmisikan layar, dokumen,
maupun gambar dsb.

(memb-
agikan)

Melihat jumlah hadirin yang
mengikuti rapat. Juga untuk
mejadikan hadirin untuk menjadi
host atau co-host.

Partici-
pant
(Peserta)

(LR
-

Participants
[

Stop Video

Mengaktif-kan kamera.
Menonakti-fkan
kamera. (ikon kamera
dicoret garis miring
berwarna merah saat
menonaktif-kan
kamera.)

Mulai/ 1.
Stop 2.
Video

Mute/ 1. Mengaktifkan mic.

2. Menonak-tifkan ~ mic.
(ikon kamera dicoret
garis miring berwarna
merah saat menonakt-

L Unmute

Unmute

ifkan mic.)
More Menampilkan daftar perintah lebih
lanjut misalnya;
E 1) obrolan ,
2) whiteboard,
3)mengangkat tangan, dll.
Beralih Merubah sudut pandang kamera
kamera dengan cara beralih dari kamera
belakang ke kamera depan, begitu
Switch Camera sebaliknya.
Akhiri Mengakhiri/
Rapat

Tabel 2 Tabel deskriptif ikon pada aplikasi ZOOM.

menyudahi rapat.

2. Pembelajaran Daring Bahasa Jepang Dasar
Melalui Google Meet

Aplikasi besutan Google yang pada awalnya
ditujukan guna mengakomodasi kegiatan
teleconference di kalangan profesional yang bekerja di
perkantoran ini merupakan dan merupakan rival
sesungguhnya dari aplikasi ZOOM itu sendiri. Seluruh
fitur yang ditawarkan persis dengan apa yang dimiliki
olen ZOOM. Hanya saja fitur yang disediakan bersifat
lebih “esensial”. Untuk log-in bisa menggunakan akun
email Google yang sudah terintegrasi dengan ponsel
atau komputer. Ragam fitur yang didapat dalam
aplikasi ini selain kemudahan, ada kesederhanaan user
interface khas Google, serta proteksi ketat dari Google.
Sehingga peserta rapat tidak perlu kuatir adanya
penyusup yang ingin mengacaukan sesi pembelajaran
jarak jauh.'Hal ini sangat memudahkan siswa dan guru
juga sekolah-sekolah yang menggunakan Gmail
sebagai’ domain ‘email. Termasuk perguruan tinggi
seperti - Universitas “Negeri  Surabaya yang
mempercayal Google sebagai penyedia jasa domain
email,; sehingga dapat/merasakan manfaat ekosistem
Google dalam™ kemudahan , kegiatan perkuliahan.
Materi pelajaran yang di peragakan adalah Jikoshokai
atau Memperkenalkan Diri dalam bahasa Jepang
tingkat dasar. Sudah'menjadi kebiasaan pengajar akan
mengabsen mahasiswa _yang hadir melalui daftar
peserta sebelum memulai sesi belajar. Sedikit berkisah,
pada sesi kihon renshuu/latinan dasar (FEAN##HE),
peserta didik diminta-untuk menuliskan naskah dialog
berkelompok beranggetakan  tiga orang. Setelah itu,
untuk menerapkan materi yang sudah dibahas, dosen
pengajarakan memberikan tugas rumah berupa video
berdurasidi bawah 10 menit termasuk perkenalan diri
pada pembukaan video dengan menggunakan naskah
yang,, sudah ditulis sebelumnya dan berkelompok
dengan / kelompok yang sudah  ditentukan
(/& Fiistilouyou renshuu). Tugas akan dikumpulkan
melalui’ Google Drive, juga saling bertautan dalam
ekosistem« Googles Pada layar utama yang
menampilkan materi Jikoshokai melalui video tutorial
yang telah di unggah di grup kelas virtual Google
Classroom yang nanti akan di bahas juga. Selanjutnya
terdapat tabel keterangan untuk menjelaskan berbagai
fitur yang dibawa Google Meet guna menunjang
simulasi perkuliahan Bahasa Jepang secara daring;



®

Google Meet
Ikon

Nama
ikon
Tutup
Panggilan

Fungsi

Mengakhiri atau

Menutup rapat.

Menga-
ngkat
Tangan

Bila ada peserta rapat yang
ingin melontarkan
pertanyaan kepada host
maka tombol ini berfungsi
untuk menginterupsi rapat.

&

Hidup-kan/
Matikan
Kamera

Mengaktifkan kamera. Tekan
sekali lagi untuk
menonaktifkan kamera. (ikon
kamera akan dicoret garis
miring bila kamera dalam
posisi nonaktif.)

Mengaktifkan mikrofon.
Tekan sekali lagi untuk
menonaktifkan mikrofon.
(ikon mikrofon akan dicoret
garis miring bila mikrofon
dalam posisi nonaktif.)

Mute/
Unmute

Sub-menu yang berisi perintah
untuk memulai bagikan layar,
pesan dalam forum, teks pada
layar dsb. Fitur-fitur itu juga
dimiliki ZOOM, namun pada
versi Google Meet dibikin
lebih sederhana dan mudah
diakses.

Kontrol
Lainnya

Efek Latar
Belakang

Pengaturan efek latar belakang
memiliki tombol yang terpisah
dari barisan 5 ikon utama.
Menyediakan pilihan untuk
mengubah efek latar belakang
dari blur (kabur),hitam putih,
gambar taman, ruang tamu,
hingga efek animasi ruang
kokpit pesawat luar angkasa.

Tabel 3 Tabeldeskriptifiikonpada‘Google Meet.

Untuk menjalankan perkuliahan jarak jauh agar
optimal, tetap dibutuhkan jaringan internet
berkecepatan tinggi. Batas bawah bandwith data yang
dibutuhkan adalah 5 megabit/detik, karena bukan tidak
mungkin dengan banyaknya jumlah mahasiswa yang
mengikuti sesi kuliah, maka akan terjadi efek
bottleneck yang menyebabkan jaringan tersendat dan
panggilan video akan terputus-putus. Hal ini akan

mengganggu kegiatan kuliah jarak jauh. Namun bukan
Google namanya jika tidak bisa memacu fungsi
kecerdasan buatan mereka untuk mengatur seberapa
data yang dibutuhkan dalam menjalankan berbagai
aplikasi yang mereka kembangkan. Menjadi kelebihan
tersendiri yang dimiliki Google Meet ketimbang
kompetitornya, ZOOM. Optimalisasi artificial
intelligent buatan Google, ditambah sistem antarmuka
yang ringan dan mudah dijalankan, simpel, dan ringan.
Beberapa orang lebih menyukai menggunakan Google
Meet untuk menjadi sarana kuliah jarak jauh saat ini.
Menjadi salah satu pilihan untuk penunjang
perkuliahan bahasa Jepang secara remote bukan berarti
tidak ada konsekuensi yang harus dipertimbangkan,
mengingat aplikasi ZOOM merupakan aplikasi online-
meeting yang dianggap paling lengkap saat ini.

Beranjak ke penggunaan Google Meet dalam
perkuliahan bahasa Jepang secara daring (dalam
jaringan), kebiasaan yang ada pada kuliah di ruang
kelas yang sesungguhnya tetap ada, yaitu pengajar
mengabsen peserta yang, hadir. Sedikit berbeda, saat
kuliah secara offline, pengajar akan menyebutkan nama
peserta di hadapan para peserta. Dan siswa menyahut
“haiy imasuld’ atau.dalam bahasa Indonesia berarti
“Hadir!". Sedangkan di dalam perkuliahan online,
pengajar ' seakan melakukan “double-check” untuk
memastikan bahwassiswa sungguh-sungguh hadir
dalam sesi perkuliahan Bahasa Jepang. Setelah siswa
yang sudah memperoleh link undangan kuliah melalui
Google Meet, pengajar yang bertugas sebagai host akan
mengabsen secara manual, namun dengan mewajibkan
siswa untukemengaktifkan kamera depan (webcam),
agar mengetahui jumlah peserta yang hadir dan aktif
berpartisipasi. Beralih pada sesi pengajaran, setelah
melalui“sesinpembukaan, dosen melontarkan salam
(& = DOlaisatsu)sdam kuliah dengan menggunakan
ZOOM maupun Google Meet sangat fleksibel. Bisa
diadakan kapan saja dan di mana saja. Jadi salam yang
diucapkan_ .bisa saja  “Ohayou  gozaimasu!”,
“Konnichiwa®’, atau bahkan “Konbanwa!” apabila
dosen mengadakan kelas online bahasa Jepang di
malam hari. jLaluy diy dalam “jikoshokai dosen akan
memberi™ instruksi ™ seperti”” misal; “Minna-san,
konnichiwa! Watashi wa Fabrio desu. Douzou
yoroshiku onegaishimasu!” instruksi tersebut juga di
proyeksikan ke hadapan para peserta kuliah melalui
share-screen, sehingga dapat diamati dan kemudian di
praktikan oleh para peserta.



3. Pembelajaran Daring Bahasa Jepang Dasar
Melalui Google Classroom

Google Classroom sendiri adalah bagian dari Google
Workspace yang meliputi aplikasi GoogleDrive,
Gmail, dan lain-lain. Keuntungan dari Google
Classroom sendiri adalah mudah digunakan dan
dapat terintegrasi dengan aplikasi Google lainnya
melalui satu akun Google saja. Sama seperti Google
Meet, aplikasi ini sangat mempermudah guru dan
siswa dalam berbagai aktivitas belajar mengajar.
Perlu digarisbawahi  lagi, bahwasanya Google
Classroom merupakan sebuah ruang kelas virtual.
Sangat berbeda bila disandingkan Google Meet dan
ZOOM vyang berbasis aplikasi video-conference.
Namun berbicara tentang fitur yang ditawarkan
untuk menunjang kegiatan belajar, aplikasi ini.layak
untuk dibahas secara mendalam. Bisa® dibilang
aplikasi kelas virtual ini cukupgsmudah digunakan
karena mendukung sistem operasi Windows, Android
serta ChromeOS dan Apple. Untuk wversi mobile
tersedia untuk perangkat, Android dan Apple iOS juga
iPad OS. Karena aplikasi ini multi-platform atau bisa
dijalankan dengan berbagai ‘sistem operasi, maka tak
jarang banyak tenaga pendidik‘menggunakan Google
Classroom untuk ‘membuat skelas, ndaftar absensi,
memuat mata pelajaran."Untuk mengikuti'suatu kelas,
siswa yang sudah memiliki akun email Google akan
diberi ‘kode kelas®  agarwdapat bergabung ke
dalamnya. Selanjutnya akan ada tabel'deskriptif yang
membahas fitur-fitur dari Google ‘Classroom yang
kerap digunakan., Format materi-ajar yang telah
diunggah ke dalam kelas berupa ‘power-point yang
disertakan latihan dasar dansslatinan penerapan.
Latihan penerapan® biasanya disertai “wdengan
pengambilan kesimpulan‘pembelajaran-atau refleksi.
Beralih pada sesi memulaitkelas dengan salam dan
perkenalan diri dalam bahasa Jepang itk 5 2
JWET ! BILR TTH 2?1 atau dibaca Ohayou
gozaimasu! O genki desu ka? Yang berarti, selamat
pagi! Apa kabar? Lalu pengajar memberi instruksi
agar para peserta didik membalas salam tersebut
dengan mengucapkan ‘ohayou gozaimasu! Hai, genki
desu!” Yang berarti, ‘selamat pagi. Ya, kabar baik,
kok!’. Pada Sesi' | perkenalan, ' diri, Juga
dituliskan; [72% % iX(nama) T,
XALIBRABNLET]

Contoh ditulis menggunakan romaji seperti ini;

“Namae ha Dimasu desu. Yoroshiku
Onegaishimasu!” Dengan mengunggah buku modul
ajar siswa selama ke dalam aplikasi Google Classroom
juga dapat mempermudah siswa maupun guru jika
sewaktu-waktu membutuhkan akses buku teks.
Kembali pada sesi pengajaran di kelas, pengajar juga

diminta aktif terlibat dalam penyusunan materi ajar
dalam format PowerPoint.

O

Classroom

Google Classroom

Ikon Nama | Menu/ Fungsi
ikon Sub-menu
Tambah- Menu Utama Menambahkan kelas
+ kan kelas baru. Jika ingin membuat

kelas baru maka harus
mengisi 1) Nama Kelas,
2) Bagian Kelas, 3)
Ruang Kelas, dan 4)
Mata Pelajaran.

Bila ingin mengikuti
kelas yang sudah ada bisa
dengan menuliskan kode
kelas yang dituju.

Tambah- | (Sub-menu) Menambahkan atau
kan 5 membuat tugas kelas,
pertanyaan/kuis, serta

Tugas kelas ]
membuat materi untuk
dipelajari para siswa.

Filter (Sub-menu) Melakukan sortir

=3 Menurut B tugas,  pertanyaan,
- Topik Tugas kelas serta materi sesuai
kebutuhan  pengajar

maupun siswa.

Misalnya ingin

mengakses materi
ibento (acara sekolah),
lalu akan ditampilkan
apa saja yang
berhubungan di dalam

sub-menu ini.
Setelan (Sub-menu) Berisi pengaturan
Kelas yang memungkinkan
@ D—l untuk mengubah
Forum deskripsi kelas, kode
kelas  juga  dapat
dilihat melalui

pengaturan ini.

Pemilih (Sub-menu) Merupakan daftar

ES ?ésvgta 2 hadir siswa.
el Fungsinya sama
absensi) | Anggota dengan ydaftar hadir
konvensional dan cara
menggunakannya juga
sama. Dengan
memanggil nama
siswa yang
bersangkutan.

Tabel 4. Tabel deskriptif ikon di Google Classroom.

Contohnya adalah materi ajar bab 5 yang berjudul
“A X hibento” atau Event, berisi tentang
rangkuman kosakata berdasarkan event atau acara apa
saja yang berada di dalam lingkup sekolah. Selain itu



juga diminta mengajarkan bentuk pola kalimat baru
kepada siswa agar dapat mendeskripsikan situasi dan
kondisi kejadian di dalam sekolah. Misalnya siswa
diberi tugas mendeskripsikan pagelaran lomba
kesenian antar kelas. Materi yang rangkum ke dalam
format PowerPoint ini merupakan bagian dari buku
teks Bahasa Jepang Nihongo Raku-Raku. Setelah
menerangkan pola kalimat, siswa diharuskan untuk
memperagakan pola kalimat dengan menggabungkan
kosakata yang sudah dipelajari sebelumnya. Karena
sekolah tempat praktik mengajar menerapkan sistem
pengajaran hybrid, maka pengajar mengunggah
berkas tugas ke dalam Google Classroom. Para
peserta didik yang sudah tergabung di dalam “ruang
kelas virtual” dipersilahkan untuk mengerjakan tugas
lalu diunggah ke dalam kelas dengan batas waktu
yang sudah disepakati bersama. Pada pertemuan
berikutnya, pengajar mengajak siswa  untuk
merangkum materi yang sudahsdipelajari di materi
sebelumnya. Media yang digunakan masih file
PowerPoint yang ada di dalam kelas virtual Google
Classroom. Berkas yang di unggah ke dalamnya
bersifat permanen /dan ' tersimpan di dalam
penyimpanan awan GoogleDrive. ‘Bila suatu saat
dibutuhkan, arsip tugas, absensi, presentasi dan buku
teks siswa Nihongo Raku-Rakurdapat diakses kembali
dengan mudah bila diperlukan.

PENUTUP

Simpulan

Beberapa ‘sekolah dengan beragam jenjang di
Indonesia masih menerapkan pembelajaran jarak jauh.
Namun banyak juga,sekolahsyang sudah menerapkan
pembelajaran tatap muka, walaupun daftar hadir kelas
maksimal 50% dari keseluruhanssiswa di.kelas. Berkat
andil sistem kurikulum "baru, makasdalam pengisian
kelas dilakukan secara bergantian. Dengan berjalannya
Kurikulum Merdeka di tiap sekolah di Indonesia, maka
tiap sekolah juga diberi kesempatan ‘memodifikasi
Kurikulum Merdeka sesuai kebutuhan.  Mengajar
dengan ringkasan buku modul Nihongo Raku-Raku
dalam format powerpoint serta dibantu oleh aplikasi
pihak ketiga yang digunakan .adalah Google
Classroom. Aplikasi ini ' merupakan ' aplikasi' ‘kelas
virtual all-in-one”yang" membantu” dalam™ absensi,
pemberian materi belajar, serta pengumpulan tugas
rumah. Semua yang berkenaan dengan kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas hampir bisa dilakukan dengan
aplikasi unggulan Google yang satu ini.

Saran

Demi menunjang kegiatan perkuliahan Bahasa
Jepang pada Universitas Negeri Surabaya dalam
setahun ini, memang dianjurkan untuk menggunakan
ZOOM dan Google Meet. Walau terkadang ada
kekurangan di beberapa sektor tiap aplikasi, namun
tidak ada kendala yang berarti pada saat digunakan.
Baik untuk menyampaikan materi presentasi di depan
para hadirin, maupun kegiatan bertatap muka dan
berdiskusi layaknya berada di dalam lingkungan
kampus. Semua kembali lagi kepada pemerataan
jaringan internet.

Pada jenjang perguruan tinggi, pembelajaran
Bahasa Jepang juga diadakan dengan sistem hybrid,
karena dirasa keadaan di gedung kampus sudah aman
belakangan ini. Akan tetapi karena tingkat okupansi
kelas_kurang dari 50% maka kegiatan perkuliahan
cenderung diadakan secara online menggunakan
Google Meet “maupun ZOOM. Berbeda dengan
penerapan sistem pembelajaran hybrid pada sekolah
menengah atas | maupun kejuruan, pada jenjang
perguruan tinggi dosen jpengajar akan memulai sesi
perkuliaghan Bahasa Jepang bersamaan dengan
kehadiran dengan mahasiswa yang ada di dalam kelas
maupun yang.berada di rumah mereka masing-masing.

Bagl mahasiswa ' yang berada di rumah
mengikutiperkuliahan dengan menggunakan aplikasi
yang sudah disebutkan.tadi. Akan tetapi, penerapan
perkuliahan ~ dengan sistem. hybrid bukan tanpa
kekurangan. Akanstimbul® distraksi yang di alami
pengajar seperti suara yang tidak dapat terdengar
secara "Jelas olehspara_mahasiswa yang mengikuti
secara online karena suara pembicara terdengar jauh.
Hal ini disebabkanwoleh pembicara yang jauh dari
mikrofon.

Sedangkan. untuk mahasiswa yang mengikuti
perkuliahanwdari*“jarak jauh biasanya mengalami
kesulitan menerimasmateri dikarenakan faktor jaringan
yang kurang bisa ditangkap oleh gawai yang
digunakan., Sehingga mengakibatkan suara dan video
saat, sesit perkuliahan terhambat. Juga saat pengajar
menyampaikan materi akan cenderung fokus memberi
atensi terhadap mahasiswa yang hadir di kelas secara
offline, sehingga mahasiswa yang hadir secara online
menggunakan ‘gawal  mereka masing-masing akan
cenderung Kurang aktif ketika pengajar melontarkan
pertanyaan yang harus mereka jawab. Oleh karena itu,
penelitian tentang cara-cara belajar secara online
maupun bybrid learning dalam pelajaran bahasa
terutama bahasa Jepang perlu lebih dperbanyak
sehingga solusi-solusi cara pembelajaran bahasa
Jepang dapat berjalan dengan baik dan siswa semakin
semangat dalam belajar
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